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Abstract  
The life course approach emphasizes the importance of maintaining health from adolescence to 
elderly, including sexual and reproductive health, non-communicable diseases, and mental health. 
Promotive and preventive efforts in the form of health education are still needed as one of the most 
realistic steps to help optimize women’s health status. This community service activity was carried 
out on November 3, 2024 to 68 Catholic women from various age groups who are members of the 
Indonesian Catholic Women’s Association. The activities carried out were in the form of health 
education with the topic ”Becoming a Healthy Woman from Age to Age” and collecting questionnaire 
data. The results showed that after participating in this activity, the level of awareness improved 
regarding the importance of implementing a healthy lifestyle and routine health checks as a 
promotive and preventive effort to prevent disease in adult to elderly women. The conclusion of this 
activity is that health education needs to be carried out continuously to avoid misinformation in 
efforts to maintain women’s health so that women’s health status can reach optimal levels in various 
age groups. 

Keywords: general health, reproductive health, women, throughout life 

 
Abstrak  
Pendekatan life course menekankan pentingnya menjaga kesehatan sejak remaja hingga lanjut usia, 
termasuk kesehatan seksual dan reproduksi, penyakit tidak menular, serta kesehatan mental. Upaya 
promotif dan preventif dalam bentuk edukasi kesehatan masih diperlukan sebagai salah satu langkah 
yang paling realistis untuk membantu mengoptimalkan status kesehatan perempuan. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 3 November 2024 kepada 68 orang 
perempuan umat Katolik dari berbagai kelompok umur yang tergabung dalam Perhimpunan Wanita 
Katolik Republik Indonesia. Kegiatan yang dilakukan berupa edukasi kesehatan dengan topik 
“Menjadi Wanita Sehat dari Masa ke Masa” dan pengambilan data kuesioner. Hasil menunjukkan 
bahwa setelah mengikuti kegiatan ini tingkat kesadaran menjadi lebih baik akan pentingnya 
menjalankan pola hidup sehat dan pemeriksaan kesehatan rutin sebagai upaya promotif dan 
preventif pencegahan penyakit pada kelompok perempuan dewasa hingga lansia. Kesimpulan dari 
kegiatan ini adalah edukasi kesehatan perlu terus dilakukan untuk menghindari adanya kekeliruan 
informasi dalam upaya untuk menjaga kesehatan perempuan sehingga status kesehatan perempuan 
dapat mencapai tingkat yang optimal di berbagai kelompok umur. 

Kata kunci: kesehatan umum, kesehatan reproduksi, wanita, sepanjang hidup 
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PENDAHULUAN  
 

Kesehatan wanita mencakup kesehatan umum dan kesehatan reproduksi, yang 

keduanya saling terkait dalam memastikan kualitas hidup yang optimal. Pendekatan life 

course menekankan pentingnya menjaga kesehatan sejak remaja hingga lanjut usia, 

termasuk kesehatan seksual dan reproduksi, penyakit tidak menular, serta kesehatan 

mental.(1) Pada masa pubertas, remaja putri mengalami perubahan fisik dan hormonal 

yang signifikan.(2) Pubertas ditandai dengan mulainya menstruasi/menarche dan 

kemampuan reproduksi.(2) Kesehatan remaja sangat penting diperhatikan karena 

periode ini meletakkan fondasi bagi kesehatan di masa dewasa. Remaja perlu 

mendapatkan edukasi tentang menstruasi, higiene, gizi seimbang, serta kesehatan 

seksual, mengingat pada usia 15 - 19 tahun, komplikasi kehamilan dan persalinan 

(termasuk kehamilan remaja dan aborsi tidak aman merupakan salah satu penyebab 

kematian tertinggi pada remaja putri).(3,4) Pola hidup sehat di masa remaja misalnya pola 

makan bergizi dan aktivitas fisik teratur dan manajemen stres yang baik berperan 

penting dalam pertumbuhan optimal dan mencegah masalah seperti anemia, obesitas, 

gangguan reproduksi serta gangguan psikologis di kemudian hari.(5) 

Memasuki usia dewasa muda, wanita biasanya berada pada puncak kemampuan 

reproduksi. Pada fase ini, penting untuk menjaga kesehatan umum sekaligus kesehatan 

reproduksi. Wanita dewasa dianjurkan menjalani screening kesehatan rutin, seperti pap 

smear untuk deteksi dini kanker serviks dan pemeriksaan payudara (SADARI atau 

mammografi).(6,7) Gaya hidup sehat sangat krusial pada tahap ini yakni: 1) tidak 

merokok; 2) menghindari/membatasi konsumsi alkohol; 3) diet seimbang; 4) olahraga 

teratur; dan 5) manajemen stres yang baik membantu mencegah penyakit kronis.(6,8) 

Memasuki masa menopause biasanya terjadi di rentang usia 45 - 55 tahun. 

Perimenopause (masa transisi sebelum menopause) dapat berlangsung beberapa tahun, 

ditandai oleh haid tidak teratur, perubahan suasana hati, dan gejala seperti hot 

flashes.(9) Pasca menopause, tubuh mengalami penurunan hormon estrogen yang cukup 

drastis. Akibatnya, wanita pasca menopause memiliki peningkatan risiko terhadap 

sejumlah kondisi kesehatan seperti osteoporosis (keropos tulang), penyakit jantung, dan 

diabetes. Faktanya, setelah menopause risiko penyakit kardiovaskular wanita meningkat 
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tajam hingga menyamai pria seusianya seiring dengan hilangnya efek proteksi 

estrogen.(10) Oleh karena itu, pada usia lanjut perlu perhatian khusus pada pencegahan 

penurunan kepadatan tulang, pemantauan tekanan darah, gula darah, serta deteksi dini 

kanker yang risiko kemunculannya meningkat seiring usia. Tetap aktif secara fisik, 

menjaga berat badan, mengonsumsi diet kaya kalsium dan vitamin D, serta melakukan 

pemeriksaan kesehatan rutin adalah kunci agar wanita lanjut usia tetap sehat dan 

mandiri.(6,11) 

Berdasarkan berbagai studi yang telah dilakukan pada perempuan mulai dari 

kelompok usia remaja hingga ke lansia menunjukkan bahwa berbagai faktor sangat 

berperan dalam menentukan status/derajat kesehatan perempuan. Upaya promotif dan 

preventif dalam bentuk edukasi kesehatan masih diperlukan sebagai langkah yang 

paling realistis untuk membantu mengoptimalkan status kesehatan yang baik pada 

perempuan di berbagai kelompok umur. 

 Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberikan tambahan pengetahuan serta membangun kesadaran tentang pentingnya 

menjaga kesehatan terutama dalam aspek preventif seperti: 1) mengetahui risiko 

penyakit terkait indeks massa tubuh; 2) manfaat olahraga rutin pada perempuan di 

berbagai kelompok umur; 3) pemeriksaan kesehatan berkala pada perempuan dewasa 

dan lansia; 4) manfaat pap smear untuk deteksi dini kanker serviks terutama pada 

perempuan usia produktif dan; 5) manfaat diet khusus dalam pola hidup sehat bagi 

perempuan dewasa dan lansia. Manfaat dari kegiatan PKM ini adalah semakin banyak 

perempuan dewasa dan lansia memiliki pengetahuan serta kesadaran yang baik untuk 

menjaga kesehatannya secara tepat dan menghindarkan diri dari kekeliruan informasi 

yang dapat berpotensi mengganggu status kesehatan dan menurunkan tingkat 

produktivitas serta kualitas hidup perempuan. 
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METODE 
 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada Minggu 

03 November 2024 bertempat di Aula Gereja Maria Bunda Karmel pada jam 09.00 s.d 

12.00 WIB. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini berjudul “Menjadi Wanita Sehat 

dari Masa ke Masa”. Kegiatan ini diikuti oleh 68 orang wanita yang berasal dari Dewan 

Pastoral Paroki (DPP) Wanita Katolik Republik Indonesia/WKRI Jakarta dan Umat Katolik 

yang berada di lingkup Paroki Gereja Maria Bunda Karmel Jakarta Barat. Kegiatan PKM 

ini merupakan kolaborasi antara Tim Penelitian dan PKM ERA FK USAKTI bersama 

dengan DPP WKRI DKI Jakarta dalam rangka memperingati 100 tahun berdirinya WKRI. 

Kegiatan PKM ini dikombinasikan dengan pengambilan data berupa kuesioner singkat 

berisi pertanyaan seputar topik yang disampaikan. Kuesioner didistribusikan kepada 

para responden secara sukarela dan dilakukan secara digital dengan memanfaatkan 

aplikasi Google Form. Alur pelaksanaan kegiatan PKM ini terangkum dalam bentuk 

diagram alir sebagai berikut (Gambar 1): 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Presentasi materi dilakukan selama 25 - 30 menit oleh pemateri kemudian 

dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif selama 30 menit. Responden diberikan waktu 
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selama 15 - 20 menit untuk menjawab kuesioner yang telah disediakan. Kegiatan PKM 

ini terdokumentasikan dalam bentuk gambar sebagai berikut:  

 

 

Data responden tersebut kemudian diolah menggunakan aplikasi olah data statistik 

SPSS statistic for windows version 26  yang berlisensi untuk Fakultas Kedokteran 

Universitas Trisakti. Data kemudian disajikan dalam bentuk statistik deskriptif. 

 

HASIL  

Pada kegiatan PKM ini seluruh responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 

68 (100%) orang dengan persentase sebagai berikut; sebanyak 31 (45,6%) orang 

merupakan wanita dewasa  (19 - 59 tahun), dan sebanyak 37 (54,4%) orang merupakan 

wanita lansia dengan rerata usia responden 60,38 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 

indikator keberhasilan kegiatan PKM telah memenuhi berupa tingkat partisipasi 

responden  mencapai 100%. 

Berat badan dan tinggi badan responden ditanyakan dalam kuesioner kemudian 

dilakukan perhitungan Indeks Massa Tubuh/IMT dan hasilnya disajikan dalam bentuk 

Tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Data indeks massa tubuh menurut usia 

Kelompok Umur Indeks Massa Tubuh n (%) 

 n (%) BB kurang BB normal 
 

Overweight 
 

Obesitas 

Dewasa 31 (100%) 1 (3,2%) 18 (58,1%) 4 (12,9%) 8 (25,8%) 

 
Lansia 

 
37 (100%) 

 
1 (2,7%) 

 
23 (62,2%) 

 
7 (18,9%) 

 
6 (16,2%) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1 pada kelompok perempuan dewasa terdapat 18 

(58,1%) responden memiliki berat badan normal, 8 (25,8%) responden memiliki 

obesitas, 4 (14,9%) responden memiliki berat badan berlebih/overweight, dan 1 (3,2%) 

responden memiliki berat badan kurang. Pada kelompok perempuan lansia terdapat 23 

(62,2%) responden memiliki berat badan normal, 6 (16,2%) responden memiliki 

obesitas, 7 (18,9%) responden memiliki berat badan berlebih, dan 1 (2,7%) responden 

memiliki berat badan kurang. Kondisi ini menunjukkan bahwa baik pada kelompok 

perempuan dewasa dan lansia masih terdapat IMT dengan kategori berat badan 

berlebih dan obesitas sehingga memerlukan suatu edukasi khusus untuk 

memperbaikinya. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan PKM ini untuk menambah 

pengetahuan kepada perempuan dewasa dan lansia tentang risiko penyakit yang akan 

timbul terkait dengan besaran indeks massa tubuh. 

Frekuensi dalam berolahraga/aktivitas fisik repetitif yang dilakukan dalam 

rentang waktu satu minggu dan tingkat kesadaran terhadap pemeriksaan kesehatan 

yang dilakukan berkala selama periode minimal satu tahun sekali ditanyakan kepada 

responden hasilnya disajikan dalam bentuk Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Frekuensi olahraga & pemeriksaan kesehatan berdasarkan usia 

 

Kelompok Umur Frekuensi Olahraga n (%) Pemeriksaan Kesehatan n (%) 

 n (%) Tidak 
pernah 

Jarang 
 

Teratur 
 

Tidak 
pernah 

Jarang Teratur 

Dewasa 31 
(100%) 

4 
(12,9%) 

11 
(35,5%) 

16 
(51,6%) 

7 
(22,6%) 

16 
(51,6%) 

8 
(25,8%) 

 
Lansia 

 
37 

(100%) 

 
4 

(10,8%) 

 
7 

(18,9%) 

 
26 

(70,3%) 

 
2  

(5,4%) 

 
8 

(21,6%) 

 
27  

(73%) 
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Berdasarkan data dari tabel tersebut pada kelompok perempuan dewasa 

terdapat 16 (51,6%) responden melakukan olahraga secara teratur, sebanyak 11 (35,5%) 

responden jarang melakukan  kegiatan olahraga, dan 4 (12,9%) responden tidak pernah 

berolahraga. Pada kelompok perempuan lansia terdapat 26 (70,3%) responden 

melakukan olahraga secara teratur, sebanyak 7 (18,9%) responden jarang melakukan 

kegiatan olahraga, dan 4 (10,8%) responden tidak pernah berolahraga. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat responden yang jarang sekali berolahraga dan 

bahkan sama sekali tidak berolahraga. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan PKM ini 

untuk membangun paradigma pentingnya olahraga sebagai bagian pola hidup sehat 

pada kelompok perempuan dewasa maupun lansia. 

Berdasarkan data dari Tabel 2 pada kelompok perempuan dewasa terdapat 16 

(51,6%) responden jarang melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, 8 (25,8%) 

responden secara teratur melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, dan 7 (22,6%) 

responden tidak pernah melakukan pemeriksaan kesehatan berkala. Pada kelompok 

perempuan lansia terdapat 27 (73%) responden yang melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara teratur, 8 (21,6%) responden yang jarang melakukan pemeriksaan 

kesehatan teratur, dan 2 (5,4%) responden yang tidak pernah melakukan pemeriksaan 

kesehatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih ada kelompok perempuan dewasa 

maupun lansia belum memiliki kesadaran tentang pentingnya melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara rutin. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan PKM ini yaitu menciptakan 

kesadaran kepada perempuan dewasa maupun lansia untuk rutin melakukan 

pemeriksaan kesehatan sebagai upaya preventif terhadap penyakit dan evaluasi status 

kesehatan tahunan. 

Pemeriksaan Papanicolaou Smear/pap smear sebagai skrining kanker leher 

rahim minimal 1 kali selama hidup dan program diet khusus yang sedang dijalani saat ini 

ditanyakan kepada responden dan hasilnya disajikan dalam bentuk Tabel 3 sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Pemeriksaan pap smear dan diet khusus berdasarkan usia 

Kelompok Umur Pemeriksaan Pap Smear  
n (%) 

Diet Khusus n (%) 

 n (%) Tidak 
pernah 

Ya 
 

Tidak Ya 

Dewasa 31 
(100%) 

13 
(41,9%) 

18  
(58,1%) 

26 
(83,9%) 

5  
(16,1%) 

 
Lansia 

 
37 

(100%) 

 
9  

(24,3%) 

 
28  

(75,7%) 

 
28 

(75,7%) 

 
9  

(24,3%) 

 

 Berdasarkan data dari Tabel 3 tersebut pada kelompok perempuan dewasa 

terdapat 18 (58,1%) responden pernah melakukan pemeriksaan pap smear dan 

sebanyak 13 (41,9%) responden tidak pernah melakukan pemeriksaan pap smear. Pada 

kelompok perempuan lansia sebanyak 28 (75,7%) responden pernah melakukan 

pemeriksaan pap smear dan sebanyak 9 (24,3%) responden tidak pernah melakukan 

pemeriksaan pap smear. Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat perempuan 

dewasa yang tidak pernah melakukan pemeriksaan pap smear. Hal ini menjadi perhatian 

dan sejalan dengan tujuan kegiatan PKM yang dilakukan yakni membangun kesadaran 

perempuan untuk mengetahui pentingnya pap smear sebagai skrining awal/deteksi dini 

kanker serviks. 

 Berdasarkan data dari tabel tersebut pada kelompok perempuan dewasa 

terdapat 26 (83,9%) responden tidak menjalani diet khusus dan 5 (16,1%) responden 

menjalani diet khusus. Pada kelompok perempuan lansia sebanyak 28 (75,7%) 

responden tidak menjalani diet khusus dan 9 (24,3%) responden menjalani diet khusus. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar wanita belum memahami sepenuhnya 

tentang peranan diet khusus sebagai bagian terintegrasi dengan upaya 

mempertahankan pola hidup sehat. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan PKM yang 

dilakukan yakni menyampaikan pengetahuan tentang asupan diet dan dampaknya 

terhadap status kesehatan pada perempuan dewasa maupun lansia. 

 

DISKUSI 

Kegiatan PKM ini diikuti oleh 68 peserta sebagai responden yang seluruhnya 

berjenis kelamin perempuan dengan karakteristik sebagai berikut: 1) 31 orang 
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perempuan berusia dewasa dengan rentang umur antara 19 - 59 tahun; 2) 37 orang 

perempuan berusia lansia (>60 tahun). Kondisi ini cukup mewakili gambaran demografi 

populasi perempuan di DKI Jakarta. Berdasarkan hasil tersebut maka tingkat partisipasi 

responden dalam kegiatan PKM ini telah mencapai 100%. Hasil ini sesuai dengan yang 

diharapkan oleh tim Penyuluh PKM agar materi dapat tersampaikan kepada seluruh 

responden. 

 Berdasarkan hasil kuesioner responden tentang indeks massa tubuh terkait usia 

didapatkan pada kelompok perempuan dewasa sebanyak 8 (25,8%) responden 

mengalami obesitas dan 4 (14,9%) responden memiliki berat badan berlebih. Pada 

kelompok perempuan lansia terdapat 6 (16,2%) responden mengalami obesitas dan 7 

(18,9%) responden memiliki berat badan berlebih. Apabila ditinjau dari persentase di 

tiap kelompok umur maka sekitar 30 - 40% responden masih berada dalam kondisi berat 

badan berlebih dan obesitas. Hal ini tentu saja memerlukan perhatian khusus 

dikarenakan indeks massa tubuh merupakan salah prediktor penyakit metabolik seperti 

hipertensi, penyakit jantung koroner, diabetes melitus, arthritis gout dan lain-lain.(12) 

Pada pengolahan data kuesioner kegiatan PKM ini kriteria IMT yang digunakan yakni 

kriteria menurut Asia Pasifik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyasari pada 2023 yang menyatakan bahwa IMT kriteria Asia-Pasifik lebih dapat 

diandalkan sebagai faktor resiko untuk prediksi hipertensi dan penyulitnya.(13) Penelitian 

yang dilakukan oleh Jayanama pada 2022 menunjukkan bahwa berat badan berlebih dan 

obesitas akan cenderung membuat orang dewasa dan lansia cenderung untuk 

mengalami kelemahan sistem organ tubuh/frailty lebih besar bila dibandingkan dengan 

orang dengan IMT normal.(14) 

 Berdasarkan hasil kuesioner responden tentang frekuensi olahraga terkait usia 

didapatkan pada kelompok perempuan dewasa sebanyak 11 (35,5%) responden jarang 

berolahraga dan 4 (12,9%) responden tidak pernah berolahraga. Pada kelompok 

perempuan lansia sebanyak 7 (18,9%) responden jarang berolahraga dan 4 (10,8%) 

responden tidak pernah berolahraga. Apabila ditinjau dari persentase di tiap kelompok 

umur maka sekitar 40% lebih responden jarang sekali dan bahkan tidak melakukan 

olahraga. Hal ini memerlukan perhatian khusus dikarenakan olahraga yang rutin 
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dilakukan terbukti mampu memelihara kesehatan pada berbagai kelompok umur mulai 

dari dewasa hingga lansia. Olahraga tidak terkecuali pada dewasa maupun lansia 

memberikan dampak yang sangat baik bagi status kesehatan perempuan. Studi yang 

dilakukan oleh Domingos pada 2021 menunjukkan bahwa intensitas olahraga ringan-

sedang/mild to moderate exercise selama 2 - 3 kali seminggu dengan durasi 30 - 40 menit 

mampu meningkatkan fungsi kognitif dan mencegah demensia/kepikunan pada usia 

lanjut.(15,16) Studi yang dilakukan oleh Grevendonk pada 2021 menunjukkan bahwa 

olahraga terbukti menghambat penuaan sel terutama pada organel mitokondria 

sehingga metabolisme tetap optimal meskipun usia terus bertambah.(17) Berdasarkan 

berbagai studi terkini terkait manfaat olahraga pada berbagai kelompok umur maka hal 

tersebut menjadi dasar pertimbangan untuk kegiatan PKM ini dilakukan. 

 Berdasarkan hasil kuesioner responden tentang pemeriksaan kesehatan terkait 

usia didapatkan pada kelompok perempuan dewasa sebanyak 16 (51,6%) responden 

jarang melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, dan 7 (22,6%) responden tidak 

pernah melakukan pemeriksaan kesehatan. Pada kelompok perempuan lansia 

didapatkan 8 (21,6%) responden jarang melakukan pemeriksaan kesehatan berkala, dan 

2 (5,4%) responden tidak pernah melakukan pemeriksaan kesehatan. Bila dicermati dari 

hasil kuesioner tampak bahwa pada kelompok perempuan dewasa ternyata persentase 

responden yang jarang dan tidak pernah melakukan pemeriksaan kesehatan lebih tinggi 

dibandingkan kelompok perempuan lansia. Hal ini disebabkan secara umum lansia 

memiliki pemahaman/kesadaran yang lebih baik untuk melakukan pemeriksaan 

kesehatan secara berkala karena kemungkinan memiliki penyakit komorbid yang 

memerlukan pemeriksaan berkala setiap tahun. Fakta ini juga memerlukan perhatian 

khusus mengingat bahwa sebagai upaya preventif menjaga status kesehatan 

perempuan maka pemeriksaan kesehatan sebaiknya dilakukan secara berkala mulai dari 

usia remaja. Studi yang dilakukan oleh Cho pada 2022 menunjukkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi remaja perempuan untuk melakukan pemeriksaan 

kesehatan berkala yakni: 1) usia; 2) tingkat pendidikan; 3) pengetahuan dan pemahaman 

tentang penyakit terutama yang ditularkan secara sexual/sexually transmitted disease 

dan; 4) kemauan untuk melakukan pemeriksaan.(18) Berdasarkan berbagai studi terkini 
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terkait pentingnya pemeriksaan kesehatan berkala bagi perempuan terutama pada usia 

produktif maka hal tersebut menjadi pertimbangan kegiatan PKM ini dilaksanakan. 

 Berdasarkan hasil kuesioner responden tentang pemeriksaan pap smear terkait 

usia didapatkan pada kelompok perempuan dewasa sebanyak 13 (41,9%) responden 

tidak pernah melakukan pap smear. Pada kelompok perempuan lansia didapatkan 

sebanyak 9 (24,3%) responden tidak pernah melakukan papsmear. Bila dicermati dari 

hasil kuesioner tersebut tampak bahwa persentase tidak pernah melakukan 

pemeriksaan pap smear lebih tinggi pada kelompok perempuan dewasa. Fakta ini tentu 

saja memerlukan perhatian khusus mengingat bahwa pap smear merupakan salah satu 

pemeriksaan skrining kanker serviks yang penting dilakukan pada wanita usia 

reproduktif. Studi yang dilakukan oleh Sumarmi pada 2022 menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan tentang kanker serviks, status pendidikan dan sosio-ekonomi sangat 

mempengaruhi ketertarikan/animo kelompok perempuan dewasa untuk melakukan 

pemeriksaan pap smear.(19) Studi yang dilakukan oleh Siseho pada 2022 menunjukkan 

bahwa sebagian besar populasi perempuan dewasa memiliki tingkat pengetahuan yang 

rendah tentang kanker serviks sehingga tingkat partisipasi untuk melakukan 

pemeriksaan pap smear pun rendah.(20) Studi yang dilakukan oleh Ali pada 2021 

menunjukkan bahwa program edukasi berbasis kultural kepada wanita dewasa/usia 

reproduktif terbukti mampu untuk meningkatkan partisipasi kelompok perempuan 

dewasa untuk melakukan pemeriksaan pap smear.(21) Berdasarkan pada beberapa studi 

yang telah dilakukan terkait dengan pentingnya pemeriksaan pap smear pada 

perempuan usia produktif maka hal tersebut menjadi pertimbangan kegiatan PKM ini 

dilaksanakan. 

 Berdasarkan hasil kuesioner responden tentang diet khusus terkait usia 

didapatkan pada kelompok perempuan dewasa sebanyak 26 (83,9%) responden tidak 

menjalani diet khusus. Pada kelompok perempuan lansia sebanyak 28 (75,7%) 

responden juga tidak menjalani diet khusus. Fakta ini tentu memerlukan perhatian 

khusus mengingat peran diet khusus terutama restriksi kalori dan lemak jenuh berkaitan 

erat dengan perkembangan penyakit metabolik pada perempuan dewasa usia 

reproduktif dan lansia. Studi yang dilakukan oleh Feskens pada 2022 menunjukkan 
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bahwa pengaturan diet diperlukan oleh wanita di berbagai kelompok umur untuk 

menjamin kualitas hidup yang baik.(22) Studi yang dilakukan oleh Tessier pada 2024 

menunjukkan bahwa pola diet dengan asupan tinggi serat/high dietary fiber, konsumsi 

lemak tak jenuh, pembatasan/restriksi gula-kalori memberikan gambaran metabolisme 

yang lebih baik sehingga dapat dikatakan walaupun usia bertambah tua namun 

metabolisme tidak mengalami penurunan sehingga potensi berkembangnya penyakit 

metabolik pada perempuan dapat dicegah.(23) Berdasarkan pada beberapa studi yang 

telah dilakukan tentang diet khusus pada berbagai kelompok usia perempuan maka hal 

tersebut menjadi pertimbangan kegiatan PKM ini dilaksanakan. 

 Kegiatan PKM ini dapat terlaksana dengan baik disebabkan beberapa keadaan 

yang mendukung yakni: 1) antusiasme peserta yang baik karena kegiatan ini telah 

terinformasi lebih awal kepada responden; 2) koordinasi dengan mitra berjalan lancar 

sejak persiapan kegiatan hingga hari-H pelaksanaan; 3) persiapan tim PKM cukup baik 

sehingga alur kegiatan dapat dilaksanakan sesuai jadwal. Persiapan kegiatan ini 

dilakukan selama 1 bulan oleh tim PKM. 

 Pada pelaksanaan kegiatan PKM ini terdapat beberapa kendala yang perlu 

dijadikan bahan perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan PKM periode mendatang. 

Kendala yang ditemui berhasil teridentifikasi sebagai berikut: 1) responden cukup 

kesulitan mengakses kuesioner secara online. Hal ini disebabkan karena responden 

mengakses tautan/link yang tersedia melalui smartphone dan sebagian peserta 

merupakan lansia sehingga perlu waktu penyesuaian menggunakan smartphone; 2) 

responden memberikan respon jawaban lebih dari satu kali, hal ini disebabkan platform 

kuesioner online yang digunakan belum cukup familiar di antara responden sehingga 

pesan balasan bahwa kuesioner telah terisi terlambat diterima. Kondisi ini dapat diatasi 

dengan menyediakan sinyal internet yang berkekuatan 5G di dalam aula pertemuan. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil kuesioner pada kegiatan pengabdian masyarakat/PKM ini 

dapat disimpulkan bahwa tingkat pemahaman dan kesadaran/awareness kelompok 

perempuan dewasa dan lansia untuk menjaga kesehatan secara umum dapat dikatakan 
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cukup baik walaupun terdapat beberapa catatan yang harus diperhatikan yakni: 1) 

masih ada responden dengan indeks massa tubuh berlebih dan obesitas; 2) tingkat 

partisipasi yang masih belum optimal untuk melakukan pemeriksaan kesehatan berkala 

pada kelompok perempuan dewasa; 3) tingkat kesadaran untuk melakukan olahraga 

rutin pada kelompok perempuan dewasa yang masih rendah; 4) tingkat partisipasi yang 

masih belum optimal untuk melakukan pemeriksaan pap smear pada kelompok 

perempuan dewasa; dan 5) tingkat kesadaran untuk menjalani diet khusus berupa 

restriksi kalori dan lemak jenuh pada kelompok perempuan dewasa dan lansia masih 

rendah. 

 Edukasi kesehatan memegang peranan yang sangat penting untuk menambah 

wawasan terkait penyakit sehingga terbangun suatu kesadaran kolektif yang 

menyeluruh/awareness akan pentingnya mempertahankan pola hidup sehat yang 

meliputi pengaturan asupan makanan/diet, olahraga secara rutin, manajemen stress 

yang baik, dan pemeriksaan kesehatan berkala. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat seperti yang dilakukan oleh tim PKM kami perlu untuk terus dilakukan 

karena merupakan salah satu bentuk edukasi kesehatan yang konkrit dalam upaya 

promotif untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam menjaga serta 

mengoptimalkan status kesehatan pada kelompok perempuan di berbagai rentang usia.  
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